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1.1 Latar Belakang

Dalam menghadapi era digital yang semakin berkembang pesat. perhatian
utzma sebuah perusahaan kini semakin tertuju pada peran media sosial sebagai
sarana dalam penyampainn informasi kepada publik. Perkembangan media sebagai
spatu sarana informasi dan komunikasi l.dth membawa dampak besar, terutama
dalam membuka banyaknya saluran informasi sefta komunikasi yang ditunjukan
kepads masvarakat [Mol:u m l"u:m dominsn serta eksistensi media sosial
instagram dalam sebuah komun r transformasi kemunikasi global
d:ﬂﬂm# digital l&l’l b—l’i ﬂh ﬂiln.mim oleh m#nlm dfﬁl yang kini telah
nmgnblh fundamental cara mamnisia dalam hermw, memshami dumia. dan
m.'hm dari sebuah resolusi ini adalah Tekuuhﬂi_w;_h}__ﬁmnm:kasl
ITE),M kini telah ditopang oleh akses internet yang kini semakin éepat dan
diikuti dengan perangkat seluler yang kini semakin canggih don pintar.

Pesatnya suatu perkembangan teknologi informasi dan keminikasi ssat ini,
membuat Mkunmmml berjalan dengan mudah dan lancar, Pada era-digital
nlt-ml,mw banyak mengalami perubahan. Perubihan-perubahan tersebut
berkaitan dengan kebutuhan akan data dan leknn]ugl mﬂ‘m‘uhﬁﬁt- manusis,
serl.tqunggumkan berbagai platform media untuk mi [ capai fu nuﬁka Media
sosial m sebush alat komunikas: yang ul:au w untuk berinteraksi
dengan mmmm bﬂknqa qmmqmpe&enms:kan dir, serta

penggunanya uniuk dﬂpu_.mnu}qbadmskau.mﬁmﬁ.dan berinteraksi. media
sosial merupakan platform daring yang memiliki fungsi sebagai sarana untuk dapat
bersosialisasi di internet. Seperti halnya fnstagrom yang mengeunakan jaringon
internet untuk mempublikasikan gambar.

Dari kemajuan internel saat ini, munculzh berbagai macam aplikasi media
sosial seperti Facebook, Instagram, WhatsApp, Tikiok, YouTube, dan masih banyak
lagi. fuseagram, WhatsApp dan YouTube merupakan aplikasi yang paling banyak
diunduh. Hingga Juli 2021, Instagram telah memiliki 91,77 juta pengguna. dengan



34.4% dan kelompok wsia 18-24 tahun, merepakan pengguna terbesar di dunia.
Indonesia juga memiliki 139 juta pengguna media sosial pada Januwan 2024, vang
setara dengan 29.9% dar total populasi. Jumlah koneksi seluler yang aktf di
Indonesia pada awal tahun 2024 telah mencapai 3533 jufa, vang mana setara
dengan 126.8% dari total penduduk. Dan data tersebut, telsh menunjukan populasi
di Indonesia telah meningkat sebesar 2.3 juta (+0,8%) antara awal tahun 2023
hingga pada awal tahun 2024 (Kemp, 2024). Pengouna festageroam sast imi di
Indonesia pada bulan Februari 2024 terddpat 88.861.000 pengouna diantaranya
terdapat 54,8% pengouni dengan]enmlliﬂmm dan 45.2% pengguna dengan
jenis kelamin IakHuH (NapoleonCat, m#].. Pengguna media sosial di Indonesia
telah deI-u-mm oleh m}ﬁmm thtmnEMﬁﬂagmm kini telah
berkembang menjadi platform media sosial yang ]lﬂqg banyak diminati dan
banyak digunakan m masyamkat. terutama dalam mﬂm&nhﬂ'nnms: Tentunya
Mjﬁ'hﬂﬁh dan informasi yang muncul dari bﬂﬁ@i sudut, yang memberikan
pembaca berbagai pilihan untuk akses berita yang mereks eari.

‘Pemanfastan berbagm fitur canggih yang tersedia pndtr'l;_il&,uﬁ_-.mﬂm
menjadi h‘lﬂt keberhasilan PT PLN  (Persero) UP3 Miﬂiuﬁ dalam
mengomunikasikan nilai-nilai kemanvsiasn dalam Program Light Up The Dream
(LUTD). Melalui fitur Feed, perusahaan dapat nmncrpﬁmigbmh ctalase digital
yang bersifut permanen untuk menampilkan dokumentasi berkunlitas tinggi yang
herﬁmgsl sebagai bukti nyata transparansi dan -ﬂm penyaluran donasi
pegawai, Mﬂ; fitur wm stories d:gnﬂhu 'pluk wnjlkﬂ.n sisi
humanis perusahann: melalui unggahan aktivitas harian dan survei lapangan yang
bersifal real-time serta interaktif bagi para pengikuinya. Selain itu, penggunaan
Instagram  Reels vang didukung oleh kekustan alporitma video  pendek
memungkinkan mnmeu—n'mmmihﬁ. seperti detik-detik penyalaan listrik di
rumah warga prassejahtera, untuk menjangkau khalayok vang jauh lebih luas
melampaui batasan geografis wilayah Maodiun, yang kemudian diperkuat oleh fitur
Direct Message { DM) dan kolom komentar sebagni kanal komunikasi dua arah vang
transformatif bagi masyarakat untuk berinteraksi langsung. Sinergi antara fitur-fitur
ini, termasuk penggunaan Live festegram untuk siaran langsung yang tanpa
rekayass, membuktikan bahwa Instagram bukan sekadar media publikasi searah,



melainkan sebush ekosistem digital yang efektif dalam mengubsh persepsi
birokrasi yung kaku menjadi institusi yang lebih empatik, transparan, dan
partisipatif di mata publik (Nasrullab. 2015).

Dalam era digital. adanya media sosial salah satunya Instagram, dipandang
sebagai platform dalam menyebarkan informasi karena jangkavan jaringan vang
luss don memungkinkan perusahasn untuk membangun hubungan emosional
dengan audiens melalm konten visual. Pemanfaat platform Instagram sebagai
media informasi oleh perusahaan terbukt efeldaf dalom sirategi komuonikasi publik.
Perusahaan secara akdif menglu#'f"-m'-'mn menark, informatif dan
konsisten. Contah uym dari Ilmqnmphlﬂmn ini adalah oleh Danantara
Indomesia, mperti PT PLN (Persero), dimans unit pelnkm\pn]ﬁnmn seperti LIP3
Madiun telah bcrnﬂi_#ﬂﬂ ﬂmﬂm digitalisasi dﬂnﬂu mmﬂau!hn Instagram
‘sebagai strategi komunikasi informasi publik unnlkthpltmmk minat pelanggan
dun M!mpmkan informasi secara langsung, PT PLN {ﬁmu] UP3 Madiun
sebagai bagian dari perusahaan yang bergerak pada bidung penyediaan energi listrik
di Indonesia dalam menghadapi tantangon komunikasi vang kini kemakin
kumplﬂ:!,.pmfnu!nn medin sosial digonnkan untuk memberikan mmfnt tidok
‘hanyn dalam menyebarkan mformasi terbaru, akan tetapi dapal mempererat
hubungan dengan masyarakst. Langkal strategis ini membuktikan kesiapan PLN
UP3 Madiun dalam menjawab dinsmika kebutuhan informasi masyvamkat digital.

PT PLN {Persero) LIP3 Madiun, berupaya memenuhi kebutuhan masyarakat
dengan. mmﬁm media sosial sebagai ﬂ‘tﬂhﬁn komunikasi yang
potensial. ‘l]ihlhp lh! data Kementrian FSDM per Agustus 2025, Rasio
Elektrifikasi (RE) Nasional ‘felah mencopsi 99.83%, Mengingat realisasi per
Agustus 2025 sudah mencapal 99.83%, maka angka Rasio Elektrifikasi (RE) di
akhir tabun 2023 d.rpmyl.hikiﬁﬂnmmﬁm dengan 100%%, Tantangan
untuk memastikan akses listrik yvang merata tentunya masih dihadapi, khususnva
bagi masvarakat yang memiliki suatu kendala dolam bisys awal pemasangan
instalasi listrik baru. Fenomena ini tentunya menciptakan disparitas sosial, dimana
masyarakat tersebut tergolong kurang mampu dan terpaksa bergantung pada
sumber penerangan seadanya yang tentu tidak memadai dan berisiko tinggi.
Menyikapi kondisi yang terjadi tersebut, PT PLN (Persero) sebagai bagian dari



Danantara Indonesia yang memegang mandat dalam penyediaan tennga listnk,
meluncurkan sebuah inisiatif sosial yang unik serta terjadi secara berkelanjutan,
yaitu program Light Up The Dream (LUTD).

Program Light Up The Dveam ¢LUTEY merupakan sebuah inisiatif sosial
yang dijalankan oleh PT PLN (Persero} untuk dapst membantu keluarga
prasejahtera dalam mendapatkan sambungan listrik secara gratis. Program tersebut
lahir dan rasa kepedulian para pegawai PLN yang secara sukarela menyisihkan
20% gaji mereka untuk didonasikan. Dana donasi tersebut kemudian dikelola dan
digunakan untuk membiayai pemasangan listrik baru bagi rumah tangga yang
secara ekonomi Hﬂlt ma.mpq,; m wmn listrik untuk dapat
meningkatkan hnhtms hidup mereka. Melalui Program Lighe Up The Dream
(LUTDY), PT PLN (Persero) ingin memastikan bahwa mmmmﬂ}mm untuk
dapat mendapatkan emqiﬁatrilc dapat terwujud tanpa hambatan ekonomi. Proses
nﬁﬁqnmn tersebut vaitu, dimulai dari pendatﬂm-ﬂhpgnmm oleh
mﬂﬂ.ﬂh;::m dengan perangkal desa, memastikan bahwa bantuan diperiksa
secara tepat sasoran hanya kepada mereka yang benar-benar membutuhkan. Setelah

diverifikasi, barulah dilakukan pemasangon listrik secarn resmi seusin dengan
standar keselamatan dan aturan teknis PT PLN (Persero) A

Fm Program Light Up The Dream (LUTD) menjadi wﬂjnl:l nyata
Kkl st antara perusahaan dan masvarakat. Pegawai PLN tidak hanya berdonasi,
akan fetapi juga turun langsung ke lapangan. mengunjungi rumah calon penerima.
melakukan survei serta menyaksikan proses penyaluan Bistrik pertama. Momen
dmmmm—w kerap menjadi simbol penting sebagai penanda
bahwa ‘sebuah keluarga akhirnya dapat hidup lebib layak. Selain memberikan

manfaat secara langsung kq]ud.l-pﬂnm Program ng'.' Lp The Dream (LUTIY
memperkuat nilai customer centric dan h:lnlh‘nmhﬂl}u kerja PT PLN (Persero)

yang menempatkon kepedulian sosial sebagai bagian dari tugas perusahasn.
Melalui program ini, PT PLN (Persero) ingin mewujudkan bahwa listrik bukan
hanya scal bisnis, akan tetapi sebagai sarana dalam meningkatkan kesejahterasn,
membuka pelusng. serta mengubah masa depan bagi keluarga pra-sejahtera di

seluruh Indonesia.



Peneliti sendin, sudah melakukan prariset selama menjalani Kuliah Kerja
Komunikasi (K3) di PT PLN (Persero) UP3 Madun, peneliti telah mengamati
bahwa Program Light Up The Dream (LUTD) merupakan sebuzh imisiatif
penyediaan listrik gratis yang diprakarsai oleh PT PLN (Persero) selaku Danantara
Indonesia dalam mengahadapi tantangan komunikasi yang signifikan. Meskipun
program ini sangat berdampak positif bagi masyarakat pra-sejahtera, awareness
publik masih tergolong rendsh. Permasalahan utama yang peneliti amati adalah
disparitas digital. vaitu banyak calon péneénima manfaat yang tergolong pra-
sejahtera dan tinggal dilekasi Ierpeqn:lﬁilkwimkan media sosial atau tidak
update menwem mformasi M dmm melabui plntfurm online seperti
Instagram. ﬂdﬂkdﬂpﬂl mmikml’tup'nm Light Up The Dream (LUTD) dapat
dﬁebﬁnﬂmdlteﬁﬂwwm oleh m.lm.'ﬂ pra-sejahtera dilokasi
terpencil, PT PLN (Pemsero) UP3 Madiun perlu ﬂmﬂ;mlkun strategi
imw-nfﬂme Upaya yang dilakukan meliputi pelibatan langsung komunitas
luhlm kiepala desa, RT/RW, dan tokoh nmsyamkaim mmwﬁhsasll:an
pmggmﬁpn;mtu ke pintu (door to door),

Pemilikan program Light Up The Dream (LUTD) sebagni objek utama
dalam ;lludihm ini didasari oleh karakteristik program yang unik dan memiliki
uﬂﬁkem:?ang sangat tinggi dibandingkan dengan program hantuan sosial
liﬂ.FﬂSl konvensional lainnya. Keunggulon utama lﬂmwnkpﬂ sumber
pendanaannya vang hersifat sukarela dan mandiri, vakni berasal dari ml pribadi

mﬁﬂ mﬂi 1y penghasilan: mbﬂitlﬁknﬂ. sekadar alokasi
angparan fahunan pmhnn. ‘Emmnﬂ ini nmgnkhn adanya transformasi
budaya kerja yang kuat, di mana nilai kepedulian sosial telah terinternalisasi dalam
diri individu pegawal. Program - ini tdak hamya nﬂy&sﬂun persoalan akses
energi bagi masyarakat pmfiﬂbm.mlqﬁ]up menjodi bukti nyata sinergi
emosional antara insan PLN dengan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, peneliti

merasa penting untuk membedah bagaimana sebuah inisiotif yang lahir dar nilai
intermal organisasi i dikomunikasikan kepada publik guna membangun
kepercayasn dan reputnsi perusahaan vang berbasis pada ketulusan,



Urgensi meneliti skun festagram (@pln_up3madiun juga berkaitan dengan
keberhasilan unit im dalam mengintegrasikan pesan digital dengan realitas di
lapangan. Meskipun terdapat kendala disparitas digital di wilayah-wilayah pelosok
Madiun, akun Instagram ini berfungsi sebagal “efalase transparansi” bagi para
stakeholder dan masyarakat luas vang memiliki akses digital untuk memvalidasi
kerja nyata perusahaon. Peneliti melihat bahwa (@pln up3madiun berhasil
memposisikan Instogram  bukan hanya sebagai papan pengumuman searah,
melainkan sebagai media akuntabilitas publik vang mampu mengubah persepsi
masyarakat terhadap bifokrasi PLN, yang kaku ménjadi lebih humanis dan peduli.
Dengan memfokuskan penelitian pada UP3 Muadiun, peneliti berharap dapat
menemukan pola knmquihﬂ p,ng_xhli dalam mempromosikan program sosizl
berbasis domasi pegawai. Wﬁmm'm dapat menjadi referensi bagi unit lain
Mm mengoptimalkan media sosial sebogai alat puuhnum.lk citra  positif

rusaha ndi era digital.

dnstagram tersebut dimanfastkan untuk mﬂnci}'nkn m
akum publik terkait pelaksanaan Program Light Up The Dream ﬂﬂ?ﬂ.ﬂ
Setiap 1 han yang menampilkan penyernhan bantuan dan respon dani
pmr.nmu mht menjadi bukti nyata bahwa 20% dari gaji pegowai PT PLN
(Persero) telah disalurkan tepat sasaran. Interaksi melalui Direct Message (DM)
dan kolom komentar juga sangat berperan sebagai kanal layanan informasi dua
arah, dimana masyarakat dapat bertanya secara langsung mengenal program atau
bﬂmmmm% peuﬂnrmfﬂlﬂ@ukhﬁ,medm sosial
tidak hanya berfungsi sebagai alat publikasi, namun juga scbagai wadah
partisipasi publik serta sarana unituk menggalong dukungan moral Permasalahan
utama terletak pada bagnimana peran spesifik Instagram (wpln_up3madiun dalam
mengkomunikasikan dan mensosialisasikan program kemanusiaan Light Up The
Dream (LUTD), karena program ini bersifat internal yaitu merupakan 20% gaji

pegawai vang didonasikan, namun memiliki dampak yang eksternal yaitu
penyambungan listnk gratis. Penelitian im perlu merumuskan peran Instagram
sebogal saluran dalam berkomunikasi, apakah hanya sebatas media laporan dan
dokumentasi, atau berfimgsi secara akiaf sebagai alat dalam membentuk citra positf
{CSR).



Penelitian inl perlu merumuskan peran Instagram sebagai saluran dalam
berkomumikasi, apakah hanya sebatas media laporan dan dokumentasi, atau dapat
berfungsi secara aktif sebagai alat dalam membentuk citra positif pada perusahaan.
Platform Instagram juga dapat menjadi pendorong dalam keterlibatan publik
{public engngement} dan alat untuk memvalidasi transparansi penvaluran program
donasi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat mengidentifikasikan dan
menganalisis peran spesifik media sosial Instragram yang dikelola ofeh PT PLN
{Persero) UP3 Madiun dalem menvampaikan informasi terkait Program Corporate
Social Responsibility {€SR). Penelition ini dapat mendeskripsikan bagaimana
Instagram dapat bermanfant sebagai saluran komunikasi mencangkup strategi
pengelolaan J;nﬂtm mulai dari perencanann, jenis Ju:rﬂm yang dipublikasikan,
hingga teknik penulisan caption untuk memastikan w Imn#pmm donasi
mﬁ, p'.'mlhhm penenma manfaat dan pem:bm listrik gratis dapat
W secara efektif kepada stakeholder. mmﬂﬂtﬂﬁ komentar,
shm ﬁnjﬂgiaunn serta menilal kontribuosi tersebut dlhnt w serta
memperkuat citra positif bagi PT PLN (Persero) UP3 Madiun sehagai perusabiaan

g'mﬂﬁihpeduhanmmhﬁ mata masymrakat.

Penelitian ini diangkat berdssarkan penelitian rerdabulu. Penelition yang
dilakukan oleh Evi Novianti. At Ruchiyat Nugraha, Lukiati Komalssari, Kokom
Komarizh, dan Dish Sri Rejeki vang berjudul “Pemanfaatan Media Sosial Dalam
Peujﬁ.r:m Informasi Program Pemerintah (Studi Kasus Sekretarfat Daerah
; "Tﬂhﬂ.m Penellunn_lﬁ.ﬂbﬂt tﬂmmﬂkﬂn metode
peneﬂhn janﬁhnfm pmimn studi knsos: Penelitian ini berfokus pada
sebuah pemanfastan. media sosial oleh Sekretariat Daersh (Sekda) Kabupaten
Pengandaran dalam menyebarkan informasi kepada pihak intemal maupun
eksternal institusi. Penelitian ini berlandaskan pada Teori Kebutuhan Informasi,
Pemazhaman, dan penpetahuan. Hasil penelition tersebut telah menunjukan bahwa

media sosial seperti Whaisapp Group, Instagram, YouTube, Focebook telah
dimanfaatkan secara efektif sebagai alat komunikasi, diskusi, dan kolaborasi.
Berdasarkan sebuah penelitian rujukan tersebut, penelitian mi akan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sebuah pendekatan deskniptuf
interpretif. Data akan dikumpulkan melalui sebuah wawancara secara mendalam



dengan pihak PT PLN (Persero) UP3 Madun (sebagai sender). hal tersebut
didukung dengan analisis konten visual dan naratif akun Instagram resmi PT PLN
{persero) UP3 Madiun. Hasil penelitian ini akan disajikan secara naratif dan
komprehensif. Penyajian deskriptif ini memungkinkan peneliti entuk dapat
menguraikan secara terperinei kategon-kategori dan kepuasan yang muncul, serta
dapat menyimpulkan bapaimsna peran Instagram secara fungsional telah
berkontribusi terhadap suatu keberhasilan komuonikasi Program Light Up The
Drvgam (LUTDN,

1.2 Rumusan Mﬂhh

Berdusarkan latar belakang yang telsh dipaparkan oleh pencliti diatas,
rumusan, masalah vang akan dikaji dakim penelitian ini berfokus pada analisis
secary mendalam mengenal peran media sosial Instagram yvung divperasikan oleh
PT H..ﬂ (Persero) UPE Hlﬂh:n dalam mc'mlu:ﬁm.hﬁm program sosial
merek yaitu Light Up The Dream (LUTD). Progrim fersebut didandi dari donasi
suhnhm'm PLN untuk menyediakan sambungan Iﬁhilgnﬁs-bnﬁ‘kduargn
prasejahters.

Berdasarkan kesimpulan yang terdapat dalam latar belakang tersebut, maka
peneliti memmuskan pertanyaan dalam penelitian ini yaitu “bagaimana peran
spesifik fustagrtin PT PLN (Persero) UP3 Madiun, dalam memberikan informasi
terkait Program Light Up The Dream (LUTD) kepada masyarakat, dan sejauh
mang platform Instagram berfungsi sebagai alat komunikasi m aktif dalam
membentuk citra positif perusahaan dan Corporate Social Responsibility (CSR) di
mata publik?” yang akan dianalisis mienggunakan Teori New Media dan The
Circular Model of SoMe. Penelili mgim menganatisa lebih dalam terkait peran
Instagram dalam memberikan informasi pragram Light Up The Dream (LUTD) PT
PLN {Persero) UP3 Madiun dan menggunﬂ}:anﬁewmedm dan The Circular Model
of SoMe.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan diatss, maka tjuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana peran media sosial Instagram PT PLN (Persero) UP3
Madiun dalam memberikan mformasi terkait Program Light Up The Dream
(LUTDY kepada maosyarakat. Juga penelitian ini bertujuan untuk memahami



bagaimana Instagram digunakan sebagai sarana komunikssi dalam menyebarkan
informasi. membangun pemahaman publik, serta dapat menciptakan citra positif PT
PLN (Perserc) UP3 Madiun, melalui penvampaian pesan mengenai program sosial
tersebut kepada khalayak luas,

1.4 Manfaat Fenelltian
1.4.1 Manfaat Akademis

Manfaat akademis pada penelitian tniﬁnlnh dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam memperkaya literasi Teori New Media don CSR Digital.
Penelitian ini mllkasﬁm'rmﬁ. New Media don Teori SOME. dengann
mnginiw fungsi surveillance. correlation. dan tEmsmission dalam
kumnhqdﬂfnm d{ﬁﬁl.mﬁﬂpﬂnj Instagrmn'w EME Corporate

ﬁlltttmpi pegawal di tingkat unit pelaksana, serta I:w_rfnm m kerangka
septual dan referensi ilmiah yang solid bagi studi-studi selanjutnya yang akan
mngbﬁpelm media sosial oleh msttus: publik dalam memberikan mformas: dan
'Fﬂhﬂm gitrn perusahaan. Penelition ini memperkual landasan teoritis
mengenai bagaimsna media sosial dapat mengubah penyampatan informasi publik
n‘pﬂﬂl komunikasi dua arah yang lebih transparan dm_"qﬂiﬁﬂ!.
142 Manfaat Praktis
h!huﬁ:d m;;th penelitian ini adalah dapat memberikan panduan nyata dan
mkurmm terutamia W PT PLN (Parsero) LIP3 Madiun. Penelitian ini
menyajikan evaluasi utﬂclmf tf.'rhﬂ.d.np peran Instagram Geple_up Imadien dalam
memberikan informasi Program .ﬁigﬁ tip Iﬁ- .ﬁw (LLTH) pada platform
Instagram dan memberikan re]lr...c.mzncliasi. untuk u|:.||ima:l-isasi narasi (humas interest)

dan format konten demi pengkatan public engagement dan penguatan citra positf
perusahaan. Selain itu, penelitian ini berfungsi sebagai studi kasus aplikatif bagi
praktist Humas Korporat mengens strategi komunikasi program filantropi di media
digital, dan secara tidak langsung, twrmt menimgkatkan transparansi don
akuntabilitas bagi masyarakat umum terhadap program sosial PLN.
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